BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Pendlitian

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbatetséah menyimak,
membaca, dan berbicara. Artinya, kemampuan menplga merupakan
keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap makhherbahasa selain ketiga
keterampilan berbahasa tersebut. Kita dapat metekukomunikasi melalui
sebuah tulisan, tidak hanya dengan berbicara. idukdng oleh pendapat
Rusyana yang menyatakan bahwa tulisan merupakankataunikasi tidak
langsung (1986: 16). Melalui tulisan kita dapat ygenpaikan gagasan, pendapat,
atau sekadar menceritakan sesuatu kepada oranéaimua jenis tulisan tersebut
dapat menarik jika dikemas dalam sebuah tulisaatikre

Tidak hanya menarik, tetapi juga cerdas. Setidakdgagan adanya
sebuah kekreatifan dalam menulis, yang diharapkgadi adalah masyarakat
tidak akan kekurangan oleh karya-karya kritis yaagperan dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa. Hal tersebut terjadi karena nemgrupakan keterampilan
berbahasa yang paling tinggi. Hal ini dibuktikanhlva seseorang baru akan
terampil menulis ketika ia mampu menuliskan apagyaa peroleh dari
menyimak, membaca, dan berbicara. Dengan katartenulis merupakan salah
satu cara menuangkan ide atau gagasan yang dipsesdeorang dari pengalaman

yang telah ia dapatkan.



Generasi muda, dalam hal ini adalah pelajar, mé&arpaenerasi yang
diharapkan agar mampu mewujudkannya. Akan tetapiy&taan yang terjadi saat
ini adalah bahwa pelajar SMA (sekolah menengah) &asng berminat pada
pelajaran menulis karena merasa kesulitan dalam emmekan dan
mengembangkan topik menjadi sebuah tulisan kresstifh satunya adalah cerita
pendek (cerpen). Hal ini dibuktikan dengan adanghuHan dari mahasiswa-
mahasiswa yang sedang melakukan PLP (Program haRhafesi) pada tahun
2008 di SMAN 6 dan SMAN 15 Bandung. Setelah dilatukwawancara
nonformal, mereka menyatakan bahwa siswa pada-kelas yang dijadikan
sebagai tempat PLP, umumnya cenderung pasif daangumemiliki motivasi
dalam pelajaran Bahasa Indonesia. Hasil latihan atangan harian siswa di
kelas tidak memuaskan bahkan dapat dikatakan mangiitkan.

Selain itu, seorang pengajar di sebuah pusat bgahibelajar di Bandung
menceritakan suatu ketika beberapa orang siswachestkepadanya yang isinya
berupa keluhan tentang tugas menulis dari gurekblahnya. Bagi mereka tugas
itu sangatlah berat karena pada dasarnya merekaamgertidak menyukai
pelajaran menulis. Alasan yang terlontar antama kaisulitan dalam menemukan
dan mengembangkan topik, menentukan tema, memi#akata, menuangkan
gagasan dan pendapat dalam karangan, dan menysyaikan kata dengan
jenis karangan yang harus dibuat. Tentu saja hatukup mengkhawatirkan
mengingat kemampuan menulis merupakan kompetengi lyarus dimiliki oleh

siswa ketika hendak lulus dari sekolah menengah ata



Salah seorang guru mata pelajaran Bahasa IndomBsi@MAN 2
Bandung, Dra. Lilis Yuliawati R. juga menyatakarhba rata-rata siswa di sana
tidak menyukai pokok bahasan menulis dalam matajgrah Bahasa dan Sastra
Indonesia. Alasan yang mengemuka adalah sulitnyanemekan dan
mengembangkan topik. Terlebih saat mereka dimimtauku menulis sebuah
cerpen, mereka selalu kesulitan untuk menemukanngamgembangkan topik
bahkan sekadar mencari tema yang menarik untuklisditpada materi
pembelajaran menulis cerpen.

Peneliti juga memiliki penilaian serupa terhaddpimnenulis siswa SMA
ketika menjadi pengajar di salah satu lembaga ligan belajar kecil di Kota
Bandung. Setelah dilakukan wawancara nonformalyssimenjelaskan bahwa
menulis merupakan hal yang sulit untuk mereka lakukMereka mengeluh
bahwa selalu merasa kesulitan pada saat ingin metigkegiatan menulis
(menemukan dan mengembangkan topik).

Jika kita amati, ada dua faktor penyebab kurangnyat menulis pada
siswa sehingga muncul kesulitan dalam menemukak, tpaitu faktor intern dan
ekstern. Siswa yang kurang minat menulis sehingga menemukan dan
mengembangkan topik ke dalam tulisan karena hanyamilki sedikit
pengalaman atau bahkan merasa malas, merupakanyakgy muncul dari dalam
diri siswa (intern). Sedangkan sebab yang ditiméulkleh proses pembelajaran
yang cenderung monoton sehingga kurang memotivMagiasuntuk menjadi
produktif dalam menulis, merupakan salah satu fajémg timbul dari luar diri

siswa (ekstern).



Berdasarkan kedua faktor tersebut, peneliti ingianemapkan sebuah
metode pembelajaran menulis yang diharapkan dapatjaci solusi atas
permasalahan tersebut. Meskipun banyak faktor yaimg dapat mempengaruhi
ketercapaian tujuan pembelajaran seperti guru,asismedia pembelajaran, dan
materi atau bahan pelajaran, peneliti juga berasbaisva penggunaan metode
pembelajaran merupakan salah satu faktor pentinlwkumencapai tujuan
pembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, maka guus memiliki kreativitas yang
dapat menunjang keberhasilan pengajaran sehingga snemiliki kemampuan
dan keterampilan sesuai dengan tujuan pembelajgergan demikian, dibuatlah
sebuah proses pembelajaran menulis dengan peneragode berbagi
pengalaman yang diharapkan dapat membantu sisveandalenemukan dan
mengembangkan topik ke dalam sebuah tulisan darjadiesebuah metode
pembelajaran yang aktif, kreatif, inovatif, dan iyp@mangkan sehingga mampu
memotivasi siswa agar lebih produktif dalam penjbeda menulis cerpen.

Metode berbagi pengalaman merupakan sebuah metodg diterapkan
dengan tujuan agar siswa mampu menuliskan pengalgripadi orang lain
(temannya) ke dalam sebuah cerpen dan dapat mambsisiva dalam
menemukan topik yang menarik agar dikembangkan dnejabuah cerpen.
Metode berbagi pengalaman ini akan diterapkan mgt@rmainan, yaitgames
concentration. Games concentration merupakan jenis sebuah permainan yang
menuntut adanya sebuah pemusatan pikiran atauterhgada suatu hal. Ada
beberapa jenisgames concentration yang dapat digunakan dalam berbagai

kegiatan baik yang dilakukan di luapufbound/kegiatan lapangan) maupun di



dalam ruanganSemua jeniggames tersebut memberikan suasana santai, aktif,
ceria, dan melatih siswa agar berkonsentrasi ketié&akukan sesuatu.

Mengingat siswa adalah seorang remaja yang menkiikiginan untuk
mengeksplorasi diri dalam lingkungannya dan teetdengan hal-hal yang baru,
makagames concentration ini dapat dijadikan sebagai salah satu permaimag y
mampu memfasilitasi keinginannya tersebut. Dengamikian, penerapan metode
berbagi pengalaman melalui pemanfaatagyames concentration dalam
pembelajaran menulis cerpen ini dinilai sangat téfekntuk membantu siswa
dalam menemukan dan mengembangkan topik.

Sebelumnya telah dilakukan penelitian-penelitiatnadap pembelajaran
menulis cerpen, yaitu oleh Nopita Akhiradewi dengadul “Pembelajaran
Menulis Cerpen dengan Menggunakan Media Komik &igaa Kelas X SMAN
7 Bandung Tahun Ajaran 2005/2006” dan berhasil mastikan hipotesis bahwa
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakanamaaiik berhasil
meningkatkan kemampuan menulis siswa. Kemudianglp@m dengan judul
“Peningkatan Kreativitas Siswa dalam Menulis Cerplatalui Metode Pemetaan
Pikiran” yang ditulis oleh Sary Sukawati juga beshanembuktikan hipotesis
bahwa menulis cerpen melalui metode pemetaan pikiedektif untuk
meningkatkan kreativitas siswa dalam menulis cer@atain itu, Dadi Suryadi
dengan judul penelitian “Keefektifan Media Traildfilm Asing dalam
Pembelajaran Menulis Cerita Pendek” pun berhasihimgtikan hipotesis bahwa
media trailer film asing lebih efektif daripada mneedsinopsis film dalam

pembelajaran menulis cerita pendek. Penelitian alengidul “Pembelajaran



Menulis Cerita Pendek dengan Menggunakan Pendekaémpons Pembaca”
yang ditulis oleh Devi Safitri Marita juga berhasieningkatkan kemampuan
menulis cerita pendek pada siswa kelas XI BahasANsl Lembang pada tahun
ajaran 2006/2007. Namun dalam penelitian-penelitiersebut siswa hanya
dituntut untuk menuangkan ide berdasarkan pengalgnmizadi yang diperoleh
dari menonton film, membaca, dan sebagainya. S&dandgalam penelitian ini,
peneliti berusaha agar siswa dapat menulis cerpregath ide (tema) berdasarkan
pengalaman orang lain. Ini sesuai dengan kompeti&assr yang harus dimiliki

oleh siswa SMA kelas X.

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian
Masalah yang diidentifikasi dalam penelitian inakedh sebagai berikut.

1) Metode berbagi pengalaman merupakan sebuah meteaey yapat
memunculkan sikap keterbukaan (percaya) antarsida@a mengajarkan
kepada siswa bahwa sesungguhnya ada banyak ajklimgan mereka yang
dapat mereka tulis menjadi sebuah cerita. Tidakydaterpaku pada
pengalaman pribadi, tetapi juga pengalaman oramy Metode ini dapat
diterapkan dalam pembelajaran menulis cerpen sebapaya untuk
meningkatkan kemampuan menulis siswa, namun be&rmahp diujicobakan.

2) Menulis cerpen merupakan sebuah kemampuan menuarngkégagasan
seseorang berdasarkan pengalaman atau peristivgapganah dialami oleh
diri sendiri atau orang lain ke dalam lambang-langbaulisan yang bermakna
dan menggambarkan alur dan konflik yang sedernéemampuan menulis

cerpen siswa kelas X-D di SMAN 2 Bandung masih kgra



3) Siswa kelas X-D SMAN2 Bandung sering merasa kesulitdalam
menemukan dan mengembangkan topik untuk ditulisjadesebuah cerita

pendek.

1.3 Pembatasan Masalah Penelitian

Adanya batasan masalah dalam penelitian ini dindkesuagar penelitian
yang dilakukan dapat terarah dan terhindar damyalgpenyimpangan. Adapun
batasan masalah penelitian tersebut antara laagaeberikut.

1) Metode berbagi pengalaman ini dilakukan melaluielbapa permainan yang
diperoleh dari berbagai sumber panduan yang digamaleh fasilitator dalam
kegiatan lapangafoutbound),

2) Penilaian terhadap kemampuan menulis cerita pergigka merupakan
penilaian yang telah disesuaikan dengan standarp&tmsi yang harus
dimiliki siswa SMA, dan

3) Penelitian ini menghasilkan metode pembelajaran ulreercerpen dengan

menerapkan metode berbagi pengalaman.

1.4 Perumusan Masalah Penelitian
Masalah dalam penelitian ini dirumuskan ke dalanina-kalimat
pertanyaan berikut.
1) Bagaimana perencanaan pembelajaran menulis cerpegamn penerapan
metode berbagi pengalaman untuk meningkatkan kenmammenulis cerpen

pada siswa sekolah menengah atas?



2) Bagaimana pelaksanaan pembelajaran menulis cerpagad penerapan
metode berbagi pengalaman untuk meningkatkan kemmammenulis cerpen
pada siswa sekolah menengah atas?

3) Bagaimana hasil pembelajaran menulis cerpen depgaerapan metode
berbagi pengalaman untuk meningkatkan kemampuanulmererpen pada

siswa sekolah menengah atas?

1.5 Tujuan Penéelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mealyet beberapa hal
yang telah dirumuskan dalam rumusan masalah, seliagai berikut.

1) Untuk mengetahui perencanaan pembelajaran menwdiper dengan
penerapan metode berbagi pengalaman untuk menkagkdtemampuan
menulis cerpen pada siswa sekolah menengah atas.

2) Untuk mengetahui pelaksanaan pembelajaran menwigperc dengan
penerapan metode berbagi pengalaman untuk menkagkdtemampuan
menulis cerpen pada siswa sekolah menengah atas.

3) Untuk mengetahui hasil pembelajaran menulis cerdengan penerapan
metode berbagi pengalaman untuk meningkatkan kemmammenulis cerpen

pada siswa sekolah menengah atas.

1.6 Anggapan Dasar Penelitian
Berikut adalah anggapan dasar dari penelitian ini.
1) Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang sapegating untuk

dimiliki oleh siswa,



2) Pembelajaran menulis cerpen tercantum dalam kuwnkul Berbasis

Kompetensi 2006 pengajaran Bahasa dan Sastra idpne

3) Metode berbagi pengalaman dapat diterapkan untukningleatkan

kemampuan menulis cerpen siswa.

1.7 Manfaat Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan harapan dapat mek#dye manfaat bagi

elemen-elemen pendidikan yang terkait secara lamgsdalam kegiatan

pembelajaran, yaitu sebagai berikut.

1) Bagi guru, penerapan metode berbagi pengalamamaghken dapat menjadi

2)

3)

metode pembelajaran yang efektif dalam pembelajaramulis cerita pendek
dan memudahkan guru dalam membantu siswa untuk mMmeaa

mengembangkan topik menjadi sebuah cerita pendeika smenambah
pengetahuan guru terhadap jenis-jenis permainag gapat dimanfaatkan
dalam metode berbagi pengalaman untuk mengembargkaampuan dan
keterampilan Bahasa Indonesia pada siswa sekolabngah atas,

Bagi siswa, penerapan metode berbagi pengalamaragitan dapat menjadi
metode pembelajaran yang efektif, ~menyenangkan, dipat membantu
siswa dalam menemukan topik melalui kegiatan berpaggalaman dan
mengembangkannya menjadi sebuah cerita pendek,

Bagi kegiatan pembelajaran, penerapan metode bepesgalaman untuk
meningkatkan kemampuan menulis cerita pendek pasaassekolah

menengah atas diharapkan dapat menjadi salah sabdenpembelajaran baru



4)

yang inovatif dalam pengembangan kemampuan damakepdan Bahasa
Indonesia, dan

Bagi peneliti, penerapan metode berbagi pengalaomnk meningkatkan
kemampuan menulis cerita pendek pada siswa sekokiengah atas ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran juga dappéraleh dari

pengembangan berbagai hal yang sederhana danasdak karena sebagian

besar orang telah sering melakukannya (berbagigb@man).

1.8 Definisi Operasional

Agar pokok-pokok masalah dalam penelitian ini lejellas, maka berikut

akan dioperasionalkan variabel-variabel dalam peegeini.

1)

2)

3)

Berbagi pengalaman merupakan kegiatan menceritpgagalaman pribadi

yang diperoleh seseorang kepada orang lain agag gr@ng mendengarkan
cerita tersebut dapat ikut merasakan apa yanga#tmasoleh orang yang
bercerita.

Menulis merupakan salah satu keterampilan berbajeasgbersifat produktif

dalam mengemas ide/gagasan yang diperoleh darialzangn seseorang
melalui kegiatan membaca ataupun terjadinya peasti

Cerita pendek merupakan sebuah cerita yang ditdemgan hanya

memunculkan satu konflik yang dialami oleh tokohmi&. Karena hanya ada
satu konflik, maka cerpen memiliki alur yang sedeidn dan keterbatasan

jumlah tokoh (biasanya tidak lebih dari 5 orang).



